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SARI

ANALISIS GEOKIMIA BATU GAMPING DESA KAMANG MAGEK
BAGIAN TENGGARA, KECAMATAN TILATANG KAMANG,
KABUPATEN AGAM, PROVINSI SUMATERA BARAT

Oleh:
HALPIAN DESRA SABANA (153610544)

Penyelidikan geokimia bertujuan untuk mengetahui sebaran dan mformasi dari
endapan mineral bak berupa ‘data geologi permukadn,secara umum maupun data
bawah permukaan (pengujian petrografi) sebagai mformasi potensi endapan mineral di
daerah penelitian untuk dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya energi. Daerah
penelitian  terletak pada desa Kamang Magek bagian Tenggara, Kecamatan Tilatang
Kamang, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian i dilakukan untuk
mengetahui aspek  geologi, karakteristik mineral, persebaran, dan potensi mineral pada
daerah tersebut. Metode penelitian menggunakan analisis petrografi dan analisis XRF
pada batuan yang terdapat pada singkapan. Hasil penelitian berupa data geologi dan
geomorfologi (data sekunder) diperoleh bahwa daerah penelitian memiliki satuan
geomorfologi perbukitan curain karst, pola aliran-parallel dengan litologi yaitu satuan
batugamping. Hasil analisis petrografi menunjukkan sayatan tipis batugamping pada 3
stasiun memiliki mineral kalsit (100%) dan 2 stasiun memiliki mineral kalsit (99%) dan
opak (1%). Hasil analisis XRF menunjukkan mineral kalsit (CaCO3) memiliki
persebaran sebesar 72,02%, Almmmum oksida (ALO;) memiliki persebaran
sebesar 21,24%, Kalum Oksida (K,O) memiliki persebaran sebesar 3,56%, Besi
Oksida (Fe,O3) memiliki persebaran sebesar 1,84%, dan Fosfor pentoksida
(P2Os) memiliki persebaran sebesar 1,5%. Pemanfaatan mineral daerah penelitian
berupa mineral kalsit dan mineral alummnium yang dapat digunakan sebagai
bahan kontruksi, produksi, refractory, pupuk dan dasar pembuatan logam pada

alumunium.

Kata Kunci: Geokimia, Batugamping, Petrografi, XRF
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ABSTRACT

GEOCHEMICAL ANALYSIS OF LIMESTONE, SOUTHEASTERN PART
OF KAMANG MAGEK VILLAGE, TILATANG KAMANG DISTRICT, AGAM
REGENCY, WEST SUMATERA PROVINCE

A
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distribution of 1.84%, and Phosphe ntoxide (P205) has a distribution of
1.5%. The use of minerals in the research area is in the form of calcite and
aluminum minerals which can be used as construction, production, refractory,

fertilizer and the basis for making metal on aluminum.

Keywords: Geochemistry, Limestone, Petrography, XRF
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mineral didefinisikan sebagai bahan padat anorganik yang terdapat secara
alamiah, terdiri dari unsur-unsur Kkimiawi dalam perbandingan tertentu, dimana
atom-atom di dalamaya tersusun mengikuti suatu_pola yang sistematis. Pengertian
eksplorasi menurut Koesoemadinata (2000) adalah sebuah kegiatan teknis ilmiah
untuk mencari tahu suatu area, daerah, keadaaan, ruang yang sebelumnya tidak
diketahui keberadaan akan _isinya: Berdasarkan peta geologi lembar Padang
daerah penelitian termasuk dalam satuan karbonat “karbon (CI) yang terdiri dari
litologi batuan”karbonat.

Secara administratif, daerah penelitian berada pada Kecamatan Tilatang Kamang
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatra Barat. Lokasi penelitian dilakukan di daerah
Kamang Magek dan sekitarnya dengan koordinat 0°13'47.30"S-0°16'28.85"S
dan 100°26'42.59"E- 100°2924.63"BT. Pemilihan lokasi penelitian dilatar
belakangi oleh jenis batugamping Kristalin yang. menarik untuk diteliti. Data
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data geomorfologi dan geologi
dengan menggunakan metode petrografi dan XRF. Maksud kegiatan penyelidikan
geokimia ini adalah untuk melakukan pengambilan‘contoh berupa batugamping kristalin
sehingga dapat diketahui potensi sumber daya alam yang dapat dikembangkan
dan dimanfaatkan oleh masyarakat setempat.

Penyelidikan geokimia ini juga bertujuan untuk mengetahui sebaran dan informasi
dari endapan mineral tersebut baik berupa data.geologi yang bernilai ekonomis
ataupun data sampel uji laboratorium..(pengujian petrografi untuk mengetahui
jenis batuan dan kandungan mineral batuan). Hasil inventarisasi pada akhirnya
akan dimasukkan dalam sistem data Inventarisasi Prodi Teknik Geologi Universitas

Islam Riau.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimanakah aspek geologi pada daerah penelitian ?
2) Bagaimanakah karakteristik mineralogi dan geokimia batu gamping pada

daerah penelitian?



3) Bagaimanakah sebaran dan kandungan endapan mineral pada daerah penelitian?

4) Bagaimana potensi dan pemanfaatan endapan mineral di daerah penelitian?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari tugas akhir ini adalah sebagai salah satu syarat lulus
dalam program sarjana wteknik geologi maka tujuanwpenelitian adalah sebagai
berikut:
1) Mengetahui aspek geologi secara umum di daerah penelitian.
2) Mengetahui karakteristik mineralogi ,dan geokimia batu gamping di daerah
penelitian.
3) Mengetahui sebaran endapan mineral di daerah penelitian.

4) Mengetahui potensi dan pemanfaatan endapan mineral di daerah penelitian.

1.4 Batasan Masalah
Penelitian  dilakukan di desa Kamang Magek. bagian Tenggara dan
sekitarnya Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam Provinsi Sumatera
Barat. Luas wilayah penelitian adalah sebesar 2x2 km dengan pengambilan di
lima titik pada singkapan. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) Analisis petrografi pada sayatan tipis menggunakan klasifikasi batuan
karbonat pada Kklasifikasi Dunham 1962.
2) Analisis geokimia menggunakan XRF pada daerah penelitian.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut,
yaitu:
1.5.1 Bagi keilmuan :

1) Mengetahui data sebaran mineral di daerah Kecamatan Tilatang Kamang,

Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat.

2) Dapat menambah dan memahami keilmuan tentang geologi dan geokimia.
1.5.2 Bagi pemerintah dan masyarakat :

1) Mengetahui kondisi geologi dan geokimia daerah sekitar.

2) Mengetahui mineral yang berguna dan ekonomis bagi masyarakat.
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1.6 Lokasi Penelitian

Secara administratif, daerah penelitian termasuk dalam desa Kamang
Magek bagian Tenggara dan sekitarnya Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten
Agam Provinsi Sumatera Barat. Daerah penelitian terletak disebelah Selatan kota
Bukittinggi dan berjarak + 10 km atau sekitar 1 jam dari kota Bukittinggi, dengan
ah_2x2 km. Adapun bats

luas daerah penelitian as Desa Kamang Magek

adalah:

0°16'28.85'
administrasi
terdiri  dari
umumnya

pada (Gam

Daerah

Penelitian

Gambar 1.1. Lokasi Penelitian
Peta Administrasi Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatra Barat
(Sumber: Zulfikar Basmoesa, 2008)
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1.7 Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2020 — Mei 2021. Rincian kegiatan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1 Tabel Jadwal Penelitian

Bulan (2020-2021)

Apr Mei
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Geologi Regional
Daerah penelitian terletak pada daerah Sumatra Barat yang secara
fisiografi dibagi menjadi tiga zona yaitu wilayah pegunungan vulkanik, wilayah

perbukitan Tersier dé ayah dataran rendah. Pa agian tengah provinsi ini

zona jalur

punggungan zona wilayah
pegunungan a Barat dapat
dilihat pada

sk Ponggeagan
Pepunungan

Wilayad Portwal itan
Torseer

Pataban Terun
Scranglo

[ tetas renciition

Gambar 2.1 Peta Fisiografi Geologi Regional Daerah Sumatra Barat (Sandy, 1985)

2.2 Tatanan Stratigrafi Geologi Regional

Secara stratigrafi, berdasarkan para peneliti terdahulu (Koesoemadinata
dan Matasak,1981), cekungan ombilin memiliki batuan dengan umur Pra-Tersier
(Perm dan Trias) hingga Kuarter (Gambar 2.2).
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o VANIR PO TEBAL | LINGKUNGAN
PH.SILITONGA & RPRKOESOEMADINAIA (™) PENGENDAPAN
KASTOWO (19985) &T.MAIASAK (1981)
Tur sasal
—_ursa
Kuarter
Eﬁm? F Ranau Torastial
Pliosen MM
gl ARnl 1
|
=| Awal F Neritik
g o River

ah perelitian

Gambar 2.2 tratigra ungan in Berdasal K , (1981) dan PH.
2.3 Stratigra eologi

Daerah rﬁﬁﬂh N@ mping Formasi
Kuantan deng Iri J tajam (di timurlaut
bukittinggi), be ea i an yang segar dan
kelabu gelap pada I butir erkisar antara 0,5-5,0
mm, setempat mungkin “lebih b j n berongga, satu atau lebih
kumpulan kekar- kekar mu i adanya perlapisan yang pasti

sangat jarang. Batugamping yang terle 7 km sebelah utara danau Singkarak
mengandung fosil Schwagerina sp. yang dideterminasikan oleh Darwin Kadar
dan menunjukkan umur Perm. Di lembar Solok satuan ini dinamakan Anggota
batugamping Formasi Kuantan.

2.4 Mineral

Setiap proses dan aktivitas geologi dapat menimbulkan terbentuknya suatu
batuan dan jebakan mineral. Jebakan mineral adalah endapan bahan-bahan atau
material yang baik berupa mineral maupun kumpulan mineral (batuan) yang



memiliki arti ekonomis  (berguna dan mengguntungkan bagi kepentingan umat
manusia). Beberapa Faktor yang mempengaruhi kemungkinan pengusahaan
jebakan dalam arti ekonomis adalah:

1) Bentuk jebakan

2) Besar dan volume cadangan

3) Kadar

4) Lokasi geografis

5) Biaya pengolahannya

Dari distribusi unsur-unsur-mineral-dan jenis- jenis mineral yang terdapat didalam
kulit bumi menunjukkan*bahwa hanya beberapa “‘mineral saja_yang mempunyai
persentase = relatif besar, karena pengaruh proses dan aktivitas geologi yang
berlangsung cukup lama, persentase unsur-unsur dan mineral-mineral tersebut
dapat bertambah banyak pada bagian tertentu karena proses pengayaan, bahkan
pada suatu waktu dapat terbentuk endapan mineral yang mempunyai nilai ekonomis.
Proses pengayaan ini dapat disebabkan oleh:

1) Proses Pelapukan dan transportasi
2) Proses ubahan karena pengaruh larutan sisa magma.

Mineral adalah sebagian besar zat — zat hablur yang ada dalam kerak bumi
serta bersifat homogen fisik ‘maupun rkimiawi. “Mineral merupakan persenyawaan
anorganik asli serta mempunyai susunan kimia yang tetap. Proses pembentukan
endapan mineral dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, Vaitu proses internal
atau endogen dan ‘proses eksternal atau eksogen. Endapan mineral yang berasal
dari kegiatan magma “atau dipengaruhi oleh “faktor endogen disebut dengan
endapan mineral primer. Endapan mineral.yang dipengaruhi faktor eksogen seperti
proses weathering, inorganic sedimentasion, dan organic sedimentation disebut
dengan endapan sekunder, membentuk endapan plaser, residual, supergene
enrichment, evaporasi/presipitasi, mineral-energi ( minyak bumi dan batubara).

Proses internal atau endogen pembentukan endapan mineral yaitu meliputi:

1) Kiristalisasi magma: Merupakan proses utama dari pembentukan batuan
vulkanik dan plutonik.
2) Hydrothermal: Larutan hydrothermal ini dipercaya sebagai salah satu fluida

pembawa bijih utama yang kemudian terendapkan dalam beberapa fase dan tipe

endapan.



3) Lateral secretion: Merupakan proses dari pembentukan lensa-lensa dan urat
kuarsa pada batuan metamorf.

4) Metamorphic Processes: Umumnya merupakan hasil dari kontak regional
metamorphism. Pada permukaan, yang terjadi pada kondisi bawah permukaan
air laut umumnya menghasilkan tubuh bijih yang berbentuk stratiform.

Proses eksternal‘atau eksogen pembentukan endapansmineral yaitu meliputi:

1) Mechanical Accumulation: Konsentrasi dari mineral berat dan lepas menjadi
endapan placer (placer deposit).

2) Sedimentary precipitates: Presipitasi /elemen-elemen tertentu pada lingkungan
tertentu dengan atau.tanpa bantuan organisme biologi.

3) Residual processes: Pelindian (leaching) elemen-elemen tertentu pada batuan
meninggalkan konsentrasi elemen-elemen yang tidak mobile dalam material sisa.

4) Secondary or supergene enrichment: Pelindian - (leaching) elemen-elemen
tertentu dari-bagian atas suatu endapan mineral dan kemudian presipitasi pada

kedalaman menghasilkan endapan dengan konsentrasi yang lebih tinggi.

2.5 Batuan Gamping

Batu gamping adalah batuan sedimen yang sebagian besar disusun oleh
kalsium karbonat.yang berasal-dari sisa-.SisatQrganisme laut seperti kerang, siput
laut, dan koral yang sudah mati. Batu gamping terbentuk secara organik secara
mekanik maupun' secara kimia. Batu gamping yang terjadi secara organik di alam
yang merupakan pengendapan cangkang ataupun siput dan ganggang Yyang
berasal dari kerangka koral. Batu gamping yang terjadi secara mekanik tidak jauh
berbeda dengan jenis batu gamping. yang terbentuk secara organik, perbedaannya
yang terjadi diantara keduanya adalah terjadinya perombakan bahan batu
gamping yang kemudian terbawa arus dan biasanya mengendap tidak jauh dari
tempat semula. Batu gamping yang terjadi secara Kimia merupakan jenis dari
batu gamping yang terjadi dalam kondisi iklim dan dalam suasana lingkungan
tertentu.

Batu gamping memiliki beberapa nama berbeda yang diberikan lewat cara
batu gamping tersebut terbentuk, tekstur atau penampilan, komposisi mineral
penyusun dan beberapa faktor lain. Berikut adalah beberapa jenis dari batu gamping

yang paling umum:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)
2)

3)

Chalk: Gamping lembut serta tekstur sangat halus berwarna abu abu atau
putih. Jenis batu gamping ini terbentuk dari cangkang berkapur organisme
laut mikroskopis seperti contohnya foraminifera atau banyak jenis ganggang laut.
Coquina: Gamping kasar yang tersegmen dan tersusun dari sisa cangkang
organisme. Jenis batuan ini biasanya terbentuk di pantai tempat terjadinya

pemisahan fragmen eangkang berukuran sama aibat.gelombang laut.

Fossiliferous . Limestone:  Gamping mengandung banyak fosil. Batu
gamping ini biasanya tersusun dari cangkang serta skeleton fosil
organisme.

Lithographic Limestone: Gamping ini padat “dan terdiri dari butiran yang

halus ~serta seragam. Jenis batu gamping ini terjadi pada lapisan tipis
sehingga membentuk permukaan yang halus.

Oolitic  Limestone:  Gamping yang tersusun dari kalsium karbonat atau
oolites .-berbentuk  bulatan kecil akibat presipitasi konsentris kalsium
karbonat di butiran pasir atau pada cangkang fragmen.

Travretine: Gamping Yyang terbentuk karena presipitasi evaporasi yang
biasanya akan terbentuk pada gua dan menghasilkan deposit seperti
stalakmit stalaktit dan juga flowstone.

Batu gamping yang biasa: disebutjuga “dengan batu kapur terbentuk dari

beberapa hewan bercangkang lunak seperti kerang, siput serta hewan lain yang
sudah mati. Rangka hewan yang terbuat dari kapur tersebut tidak musnah akan
tetapi semakin memadat dan akhirnya membentuk batu gamping. Berikut adalah

beberapa ciri dari batu gamping:

Teksturnya agak lunak dibandingkan jenis batu gamping lainnya.
Memiliki warna putih agak abu abu dan membentuk gas karbon dioksida
apabila ditetesi dengan asam.

Memilik bidang belahan yang tidak teratur.


https://materiipa.com/karbon-dioksida
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah:

3.3 Tahapan Penelitian
3.3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan
informasi dan data sekunder mengenai daerah penelitian yang berasal dari
berbagai sumber sebagai acuan dan pendekatan secara tidak langsung mengenai
kondisi geologi regional. Persiapan yang dilakukan meliputi hal - hal sebagai
berikut:

1) Pembuatan peta topografi daerah penelitian dan tematik daerah

penelitian dengan skala 1 : 12.500
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2) Studi kepustakaan, yang dilakukan untuk memperoleh gambaran umum
mengenai keadaan geologi dan geokimia disekitar daerah penelitian.
3.3.2 Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan meliputi:
1) Pengamatan geomorfologi dan geologi menggunakan data sekunder.
2) Pengambilan sampel batu dan dihancurkansmenjadi_pasir untuk satu lokasi.
3.3.3 Tahap Pengolahan Data
Tahap pengolahan data adalah tahap analisis data dan analisis sampel batuan
dan untuk mengetahul aspek . geolagi; 'geomorfologi dan karakteristik endapan
pada daerah penelitian yang meliputi:
1) Analisis Petrografi
Analisis  petrografi adalah analisis komposisi batuan menggunakan
mikroskop untuk menentukan nama batuan yang lebih akurat untuk kepentingan
penentuan lingkungan pengendapan berdasarkan presentase komposisi batuan.
Klasifikasi batuan karbonat dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Depositional texture recognizable Depositional
texture not
Original components not bound co%"')%":‘::"s racagniZabIe
together during deposition watlihoulld
Contains mud Lacks mud | tegether
(clay and fine silt-size carbonate) and-is grain
Grain- supported

Mud-supperted supported

Less than More than
10% grains | 10% grains

Mudstone |Wackestone | Packstone | Grainstone | Boundstone | Crystalline
LRI PR TAA ST, MO APTON :.‘_’,:,x _::...‘.__ W 0 L ey ] ™

el @el £
Gambar 3.1 Klasifikasi Batuan Karbonat Berdasarkan Dunham, 1962.
2) Analisis Geokimia ( X-Ray Fluoresence )

Dalam penelitian ini, digunakan data X-Ray Fluoresence (XRF)

yang merupakan salah satu teknik analisis untuk stuktur suatu mineral, garam,
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logam, keramik, polimer bahkan senyawaan organik. Metode XRF secara luas
digunakan untuk menentukan komposisi unsur suatu material. Metode ini cepat
dan tidak merusak sampel, sehingga metode ini dipilih untuk aplikasi di
lapangan dan industri untuk kontrol material. XRF dapat dihasilkan tidak
hanya oleh sinar X tetapi juga sumber eksitasi primer yang lain seperti
partikel alfa, proton atau sumber elektron ..dengan. energi yang tinggi
tergantung- pada. penggunaannya (Taylor S.R., 1976).

Apabila terjadi eksitasi sinar X primer yang berasal dari tabung X-ray
atau sumber radioaktif mengenail ‘sampel; ,sinar X dapat diabsorpsi atau
dihamburkan oleh ‘material. Proses dimana sinar/.X diabsorpsi oleh atom
dengan mentransfer energinya pada elektron yang terdapat pada kulit yang
lebin dalam disebut efek fotolistrik. Selama proses ini, bila sinar X primer
memiliki cukup energi, elektron pindah dari kulit yang di dalam dan menimbulkan
kekosongan. Kekosongan ini menghasilkan keadaan atom yang tidak stabil.
Apabila atom kembali pada keadaan stabil, elektron dari kulit luar pindah ke
kulit yang lebih dalam dan proses ini menghasilkan_energi sinar X yang tertentu
dan berbeda antara dua energi ikatan pada kulit tersebut. Emisi sinar X dihasilkan
dari proses yang disebut X Ray Fluorescence (XRF). Proses deteksi dan analisis
emisi sinar X disebut analisis XRF.rPada umumnya kulit K dan L terlibat pada
deteksi XRF. Jenis spektrum X ray dari sampel vyang diradiasi akan

menggambarkan puncak-puncak pada intensitas yang berbeda.

3.4 Tahap Penyajian Data

Tahap penyajian data” adalah tahap..pembuatan media komunikasi untuk
menyampaikan hasil penelitian dalam~bentuk peta dan laporan. Peta penyajian
data dibagi menjadi tiga peta, yaitu peta kerangka, peta geologi dan peta
persebaran mineral. Hasil penelitian dituangkan dalam media tersebut secara
sistematis untuk mempermudah dalam pembacaan dan presentase. Adapun bagan

alir tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2.

12



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

*| Studi pendalmluan
*|Pemilthanl okasi

> Eem buatan Sk penelitian

rObsewasidata akund

afrarn

13



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Aspek Geologi Daerah Penelitian
4.1.1 Geomorfologi
4.1.1.1 Pola Aliran Sungai

aerah penelitian.

4.1.1.2 Satuan Perbukitan Curam Karst

Satuan geomorfologi daerah penelitian terdiri dari satuan perbukitan curam
karst yang dicirikan morfografi dengan elevasi 850 — 1300 m, dengan bentuk
perbukitan tinggi dan memiliki pola aliran paralel. Morfometri kemiringan lereng
30-70% (16,7 — 35”) dengan relief curam. Morfogenetik dengan proses karst yang
dicirikan dengan terdapatnya jenis litologi batu gampingkristalin. Litologi yang
menyusun satuan ini adalah Batugamping Kristalin berdasarkan penarikan proses
pembentukan (Verstappen 1985) (Gambar 4.2)
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Gambar 4.2. Satuan Geomorfologi Perbukitan Karst Daerah Penelitian.

4.1.2 Geologi dan Stratigrafi

Satuan Batugamping Kristalin ini berada di selurun daerah penelitian,
dengan dicirikan warna lapuk abu-abu kecoklatan, warna segar abu-abu, struktur
sedimen pada singkapan ini merupakan masif dan membentuk perbukitan karst,
batuan ini karbonatan dengan kekompakan kompak serta tidak ditemukan nya

kontak antar batuan, singkapan ini terletak dipinggir tebing.

Satuan batugamping /kristalin® memiliki —kesamaan dengan stratigrafi peta
geologi lembar Solok (Silitonga PH & Kastowo,1995). Satuan ini termasuk
kedalam Karbonat Karbon (CI) berumur karbon. Diperkirakan lingkungan
pengendapan berlangsung dalam lingkungan laut dangkal, dengan dicirikan

batuan karbonat dan mineral kalsit pada batuan. (Gambar 4.3)

Gambar 4.3. Stasiun Satuan Batugamping Kristalin Daerah Penelitian.
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TATANAN STRATIGRAFI DAERAH PENELITIAN

UMUR Litodemik | Simbol [¢ . L
> . |Satuan Batu: Castowo 1996
sedimen | malihan | Litologi LR AL0IOg! |’}.-.,;;.‘.; ...-..f'. g
N Satuan \ Malihan
akhir = Jatupasir ,
SBP batupasir Balyas karbon (cs)
= Satu:
.5 tengah \"1'“}:2“ Maimer
5 SARHLET Karbonat
7
Satuan karbon (cl)
awal Gamping Ba‘“gam}?‘“&
Kaistalin Kristalin

. !

[] stratigrafi daerah penelitian

Gambar 4.4 Kolom Tatanan Stratigrafi Berdasarkan (Arib, 2020 (tidak dipublikasi))

4.2 Karakteristik Mineralogi dan Geokimia Daerah Penelitian

Secara geologi daerah penelitian terletak di Kecamatan Tilatang Kamang,
Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat tersusun atas batuan sedimen berupa
batugamping kristalin dengan dicirikan warna segar abu-abu, bersifat klastik,
struktur masif dan kelimpahan mineral kalsit pada tubuh batuan, batuan ini telah
mengalami re-kristalisasi karena terlihat dari banyaknya kristal penyusun batuan
serta disusun  oleh. mineral “kalsit- dan , opak =Secara regional daerah penelitian
terletak pada formasi Karbonat karbon yang berumur karbon (- Kastowo dkk, 1997),
batugamping kristalin - ini  mengalami  Kkristalisasi mineral ~ dikarenakan adanya
intrusi pada zaman karbon pada daerah penelitian. Ukuran butir mineral berukuran
0 — 2 mm, dengan komposisi kelimpahan mineral Kalsit membentuk butiran
karbonat dan mikrit pada analisis -petrografi.-Pada analisis geokimia menggunakan

metode XRF untuk mengetahui unsur kimia dan komposisi mineral berupa CaCO 3,
AbO3, K20, Fe203, dan P20s5. Penyelidikan analisis petrografi dan analisis

geokimia dilakukan untuk mendapatkan perhitungan kadar mineral geokimia
daerah penelitian. Berdasarkan hasil analisis petrografi dan geokimia (XRF) pada
stasiun 2, 6, 8, 11, dan 15, maka diperoleh beberapa jenis endapan mineral pada

daerah penelitian sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Penamaan Petrografis Batuan Stasiun 2 (Klasifikasi Dunham,1962)
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Gambar 4.7 Penamaan Petrografis Batuan Stasiun 6 (Klasifikasi Dunham,1962)
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Gambar 4.9 Penamaan Petrografis Batuan Stasiun 8 (Klasifikasi Dunham,1962)
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4.2.1.4 Stasiun 11

L ' ' L ' ' ' L
i

9%) dan opak
sedang, bentuk
PL kalsit tidak
kondisi PPL

3, sistem Kristal

(1%). Dala
anhedral, sis
berwarna d
tidak berwa
hexagonal. P enyebaran tidak
merata. Uku yang mengiklusi
ﬂ asil rekristalisasi

batugamping rafis yaitu Crystaline

%

Carbonate berd

positiona |
toxture not
recognizabl

clay and fine silt-size
Mud-supported

Loss than
10% grains

Mudstone

More than
10% grains

Wackoslom

Packstone

Grainstone

Crystalline

Gambar 4.11 Penamaan Petrografis Batuan Stasiun 11 (Klasifikasi Dunham,1962)
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Gambar 4.13. Penamaan Petrografis Batuan Stasiun 15 (Klasifikasi Dunham,1962)
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4.2.2 Jenis Endapan Mineral Hasil Analisis XRF
Berdasarkan data hasil analisis geokimia (XRF) pada stasiun 2, 6, 8, 11, dan

15 maka diperoleh beberapa jenis endapan mineral dari yang terbesar sampai

terkecil pada daerah penelitian sebagai berikut.

4.2.2.1 Endapan Mineral Kalsium Karbonat / Kalsit (CaCO3)

sebaran yaitu
n berwarna ungu
Laut ditunjukkan

DI TEKNIK GEOLOG!
TAS TEKNIK

DISUSUN OLEH :
HALPIAN DESRA SABANA
153610544

Keterangan :

Tieggi Readak

PETA INDEKS

100°29'0"E 100°29'30°E .

Gambar 4.14. Peta Sebaran CaCO3 Daerah Penelitian
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4.2.2.2 Endapan Mineral Alumunium Oksida/Korondum (Al203)

Endapan mineral Alumunium Oksida/Korondum dengan nilai rata-rata persen
berat yaitu 21.24%, nilai persen berat endapan alumunium oksida dapat dilihat
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Nilai Persen Berat Endapan Mineral Alumunium Oksida Daerah Penelitian

S
SKALA :12.500

R os
Kilometers
DISUSUN OLEH :
HALPIAN DESRA SABANA
153610544

[ @)=

Keterangan :

Tirggs Rondab

PETA INDEKS

w
.

=3
il
w
-
s

o

0°15'30"S

o=
>
.

100°29'0"E

Gambar 4.15. Peta Sebaran AlpO3 Daerah Penelitian.
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4.2.2.3 Endapan Mineral Kalium Oksida (K20)
Endapan mineral kalium oksida dengan nilai rata-rata persen berat yaitu

3,56 %, nilai persen berat endapan mineral kalium oksida dapat dilihat pada Tabel
4.3.

Tabel 4.3 Nilai Persen Berat Endapan Mineral Kalium Oksida Daerah Penelitian

Nama Minera Nilai Rata-Rata

at sebaran yaitu

berwarna ungu

*LAANNN

ara ditunjukkan

ke

SKALA 1212500

o4 os
Kilometers
DISUSUN OLEH :
HALPIAN DESRA SABANA
153610544

— Q- [®—

Keterangas ©

Tes Rendsh

PETA INDEKS

a.
BACKAN FENCLITIAN

T =

100°29'0°E 100°29'30"E - L

Gambar 4.16. Peta Sebaran K,O Daerah Penelitian
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4.2.2.4 Endapan Mineral Besi Oksida (Fe203)

Endapan mineral besi oksida dengan nilai rata-rata persen berat yaitu 1,84%,
nilai persen berat endapan mineral besi oksida dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Nilai Persen Berat Endapan Mineral Besi Oksida Daerah Penelitian

Nilai Rata-Rata

Enda - si oksida = S erat sebaran yaitu
1,84%, sebaran'te ~ pada daerah Tt 3 kan berwarna ungu
pada peta se an rendah te ada d arat Daya ditunjukkan

berwarna un

s os
Kilometers
DISUSUN OLEH :
HALPIAN DESRA SABANA
153610544

Legenda : (!JI Kaster @ Smam

Keterangan :

T Rendak

PETA INDEKS

s
e

=]

100°290°E s

Gambar 4.17. Peta Sebaran Fe2O3 Daerah
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4.2.2.5 Endapan Mineral Fosfor Pentoksida (P20s)

Endapan mineral fosfor pentoksida dengan rata-rata persen berat yaitu

1,5%, nilai persen berat endapan mineral fosfor pentoksida dapat dilihat pada tabel
4.5.

Tabel 4.5 Nilai Persen Berat Endapan Mineral Fosfor Pentoksida Daerah Penelitian

100°29'30°E

2 e g

SKALA 1:12.500

e )
Kilometers.
DISUSUN OLEH :
HALPIAN DESRA SABANA
153610544

- [®]—
Keterangan :

Targgi Revadab

PETA INDEKS

PRI AT BN BN PESELITIAY
ALK AT

‘ ‘E

Gambar 4.18. Peta Sebaran P20s5 Daerah Penelitian.
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4.3 Sebaran Kandungan Mineral Daerah Penelitian

Dari hasil analisis data XRF maka dapat diketahui bahwa daerah
penelitian memiliki sebaran mineral Kalsit (CaCO3) yang paling besar. Sebaran
mineral Kalsit (CaCO3) ini mengisi 72,02% endapan pada daerah penelitian,
sedangkan mineral lain seperti Alumunium Oksida (Al203) sebesar 21,24%,

an terbilang baik karena

terdapat beberapa varia yang apabila dilakukan

penelitian lebih lanjut dalam skala akan mendukung terciptanya suatu
proses ekplorasi dan eksploitasi. Endapan mineral pada daerah penelitian
didominasi oleh endapan mineral Kalsit sebesar >70% yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan dasar pewarna tekstil, penyaringan gula, pembuatan kaca, produksi
pestisida, agregat beton (Setyowati, 2016) dan bahan campuran semen (Hamdan,
2015) atau sebagai bahan bangunan (Pikatan dan Kartono, 2013). Selain itu
endapan mineral aluminium sebesar >20% juga dapat dimanfaatkan sebagai

bahan dasar pembuatan logam.

27



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
A) Aspek Geologi daerah penelitian

Berdasarkan aspek morfografi, morfometri dan morfogenesa serta
material penyusunnya, maka daerah penelitian_terbagi atas satuan geomorfologi
perbukitan- curam._karst dengan pola aliran paralel.. Hasil penelitian di daerah
penelitian terdapat satuan batuan yaitu satuan batugamping Kristalin
B) Mineralogi daerah penelitian: (Petrografi)

Berdasarkan. analisis petrografi setiap stasiun didapatkan pada 3 stasiun
menunjukkan 100% mineral Kalsit, dan 2 stasiun menunjukkan 99% mineral
Kalsit dan 1% mineral Opak.

C) Sebaran mineral daerah penelitian (XRF)
Daerah penelitian memiliki sebaran mineral Kalsit (CaCO3) yang

cukup besar dengan nilai rata-rata sebesar 72,02%, sedangkan mineral
lain  seperti Alumunium Oksida (AL>O3) sebesar 21,24%, Kalium Oksida
(K,0) sebesar 3,56%, Besi Oksida (Fe;O3) sebesar 1,84%, dan Fosfor
pentoksida (P20s) sebesar 1,5%.
D) Potensi dan pemanfaatan/mineral dacrah penelitian

Potensi mineral yang bernilai ekonomis pada daerah penelitian adalah
mineral kalsir yang dapat dimanfaatkan untuk bahan dasar pewarna tekstil,
penyaringan gula, dan pembuatan kaca, serta mineral alumunium yang dapat

dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan logam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut:
1) Pemerintah dan masyarakat menjaga lingkungan daerah sekitar.
2) Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut ternadap mineral kalsit pada
daerah penelitian.
3) Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut dalam observasi daerah

sekitar dengan mencakup skala lebih luas.
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